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ABSTRAK

Jamalatul Muna, 2023. Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam
Mengembangkan Mutu Pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing | Dr. Nadlir, M.Pd.l, Pembimbing Il Sulthon
Mas’ud S.Ag, M.Pd.I.

Kata Kunci : Pengelolaan, Sarana dan Prasarana, Mutu Pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan karena sarana dan prasarana merupakan
komponen penting dalam keberlangsungan kegiatan proses belajar mengajar di
madrasah terutama dalam mengembangkan mutu pembelajaran. Untuk itu perlu
dilakukan pengelolahan sarana dan prasarana yang baik. Hal ini juga dilakukan di
MI Nurul HidayahJrebeng Dukun Gresik sebagai salah satu usaha dalam
mengembangkan mutu pembelajaran. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian
pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran di
MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana di
MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik dan untuk mengetahui pengelolaan
sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran. di Ml Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik. :

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan menyajikan data-data deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah kepala madrasah, waka sarana dan prasarana dan guru M1 Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian kondisi sarana dan prasarana yang mengacu pada Pasal 25
Peraturan Mendikbudristek Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 di Ml
Nurul Hidayah cukup baik. Pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan mutu pembelajaran dilakukan dengan cara perencanaan,
pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Madrasah merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tugas untuk
melayani masyarakat umum, terutama pelayanan kepada siswa yang memerlukan
pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk mrmbantu manusia untuk
mengembangkan dan mencapai potensi penuh mereka melalui proses
pembelajaran.t

Pendidikan formal di Indonesia dibagi menjadi beberapa jenjang tingkat.
Meskipun lembaga pendidikan formal di Indonesia memiliki jenjang tingkatan yang
berbeda, akan tetapi lembaga tersebut bertujuan memberikan pengembangan
pengetahuan, minat bakat, kepribadian, sikap, spiritual, kreativitas, penelaran dan
kecerdasan sesorang.? Hal ini sesuai dengan pernyataan Soedijarto, bahwa sistem
pendidikan bangsa yang bermutu dapat dilihat dari peran mencerdaskan bangsa
yang akan mencetak generasi yang mempunyai karakter baik, kecerda:san, berbudi
pekerti baik, berakhlakul karimah, bermoral serta berksifat-sifat baik lain yang
diinginkan. Oleh sebab itu, pendidikan perlu merancang sistem yang baik agar
dapat mewujudkan dan menciptakan suasana dalam pembelajaran yang

menyenangkan, nyaman, dapat merangsang, memberikan stimulus dan menantang

! Yanti Novrida, “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa
Di MTs Hifzhil Qur’an Islamic Centre Medan”, Skripsi, Uin Sumatera Utara, 2019, 1.

2 Katarina Waris Astuti, “Hubungan Presepsi Siswa Terhadap Profesionalisme Guru, Motivasi
Belajar Siswa dan Rasa Percara Diri Siswa Dengan Partisipasi Aktif Siswa di Kelas”, Skripsi,
Universitas Sanata Dharm Yogyakarta, 2019, 2.
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siswa untuk tumbuh secara pribadi dan kritis sesuai dengan minat dan kapasitas
mereka agar mutu pembelajaran dapat meningkat. 3

Komponen dan substansi kurikulum yang sesuai, proses pembelajaran,
evaluasi pembelajaran, profesionalisme guru, sarana dan prasarana madrasah, serta
buku atau modul pembelajaran merupakan beberapa faktor yang berdampak pada
kualitas pembelajaran. Masing-masing merupakan faktor yang mempengaruhi
seberapa baik pembelajaran dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas belajar
dan mengembangkan kualitas pembelajaran. Hal tersebut akan saling
berkesinambungan.

Diantara unsur mutu pendidikan sebagaimana yang disebutkan diatas, salah
satunya ialah adanya program untuk merawat, memperbaiki dan mendayagunakan
sarana dan prasarana agar berperan secara optimal dalam jalannya proses
pengajaran dan pembelajaran. Dalam rangka melaksanakan proses pendidikan
secara efektif, efisien dan optimal, diberikan pelayanan professional dibidang
pengelolaan sarana dan prasarana. Infrastruktur yang terolah sekalilgus terawat
dengan baik akan menjamin keberhasilan proses pendidikan. Perencanaan,
penataan, penyimpanan, pemeliharaan dan penghapusan merupakan semua bagian
dari pengelolaan sarana dan prasarana.

Ketersediaan fasilitas di madrasah merupakan salah satu komponen
berpengaruh terhadap keefisienan dan kelancaran pembelajaran. Hal tersebut dapat

diartikan bahwa manajemen pengelolaan perlengkapan madrasah sebagai proses

3 Alex Aldha Yudi, ”Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana Dan Prasarana
(Sarana Dan Prasarana PPLP)”, Jurnal Cerdas Sifa, Edisi No.1, (Agustus 2012), 2.
4 1bid.



kerjasama oleh semua warga madrasah yang secara efektif, efisien dan juga
optimal. ®

Agar proses belajar mengajar madrasah berjalan lancar, manajemen
infrastruktur dan fasilitas sangat penting. Madrasah bertanggung jawab untuk
mengelola sarana dan prasarana, khususnya kepala madrasah dan kepala bidang
sarana dan prasarana yang secara langsung bertanggung jawab dan mengawasi
sarana dan prasarana. °

Keadaan penggunaan sarana dan prasarana pendidikan yang tersedia
berdampak signifikan terhadap kegiatan belajar mengajar. Jika madrasah
dilengkapi dengan infrastruktur pendidikan yang layak dan memadai, maka guru
dapat menggunakanannya untuk memfasilitasi proses belajar mengajar yang akan
bermanfaat bagi murid-murid madrasah. Apabila madrasah mengiginkan layanan
pendidikan yang berkualitas tinggi, maka tidak dapat mengabaikan sarana dan
prasarana madrasah.’

Proses belajar mengajar di madrasah diharapkan dapat terlakéanan dalam
suasana yang nyaman karena manajemen sarana yang baik. Dengan akses ke
sumber daya pengajaran dan pembelajaran yang memadai secara kuantitatif dan
kualitatif, berkaitan dengan kebutuhan dan mampu digunakan semaksimal

mungkun untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran.®

5 Rona Fadhilah Istikharoh, “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di MTsN 1 Bandar Lampung”,
Skripsi, Uin Raden Intan Lampung, 2019, 3.

® Kerida Leksana, “Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran di SMP Pelita Harapan”, Skripsi, Uin Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011, 2.

M. In’awul Wafi, “Pengaruh Pemanfaatan Sarana Dan Prasarana Belajar Terhadap Prestasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X di SMA N 11 Semarang”,Skripsi, Uin Wali Songo
Semarang, 2016, 3.

8 Miftakhul Jannah, “Optimalisasi Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di SMP Nasima Semarang” , Skripsi , IAIN Walisongo Semarang, 2010, 14.



Namun, terdapat banyak permasalahan pada sarana dan prasarana pendidikan
di masing-masing madrasah, antara lain infrastruktur yang belum memadai, belum
terepenuhi dalam pengelolaan, pemeliharaan, pengadaan dan inventarisasinya yang
seringkali menjadi tantangan terutama bagi setiap madrasah. Mengingat kurangnya
spesialis khusus dan ahli yang bertugas mengelola infrastruktur di madrasah.
Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2008, “MI/SD minimal harus memiliki
18 sarana prasarana yang beroprasi penuh, seperti ruang kelas, perpuastakaan, lab
fisikan, lab kimia, lab komputer, lab bahasa, ruang pimpinan, ruang guru, ruang
administrasi, ruang konselimng, ruang uks, ruang organisasi, gudang, area sirkulasi
(wc), gudang, area sirkualasi, dan area bermain”.®

Fasilitas atau alat yang diperlukan harus tersedia untuk memfasilitasi kegiatan
belajar mengajar dalam rangka untuk mengembangkan kualitas pembelajaran yang
optimal. Sarana dan prasarana yang telah diselenggarakan harus digunakan melalui
prosedur yang optimal dan maksimal agar dapat berkontribusi secara baik terhadap
proses pembelajaran dan pengajaran serta menjangkau kualitas bémbelajaran
optimal, maka pengelolaan sarana dan prasarana tidak diragukan lagi harus
dilakukan dalam proses pendidikan.

MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik merupakan madrasah ibtidaiyah
terletak di kecamatan Dukun, kabupaten Gresik, provinsi Jawa Timur. Menurut

pengamatan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik masih belum memiliki

sarana dan prasarana yang lengkap. Belum adanya laboratorium komputer serta

® Aditya Nughraha, Happy Fitria, “Manajemen Sarana Prasarana Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran”, Jurnal Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas
PGRI Palembang, (Juni,2019), 58.



laboratorium IPA adalah salah satu indikasi dari hal ini. Meskipun beberapa sarana
dan prasarana sudah memadai dan memenuhi standarisasi sarana dan prasarana
namun belum lengkap secara keseluruhan.

Oleh karena itu, penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa laju mutu
pembelajaran sedikit banyak dipengaruhi oleh pengelolaan sarana dan prasarana.
Kurikulum pendidikan madrasah akan terhambat oleh sarana dan prasarana yang
buruk serta sarana dan prasarana yang memadai dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran di madrasah. Akibatnya, infrastruktur dan fasilitas berdampak pada
kualitas siswa dibidang akademik maupun non-akademik melalui kualitas
pembelajaran. Infrastruktur dan fasilitas yang berkualitas juga diperlukan untuk
mendorong pembelajaran yang berkualitas agar dapat menghasilkan siswa yang
unggul dan berprestasi.

Dalam penelitian berjudul “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Proses
Pembelajaran di SMP Sunan Giri Menganti Gresik” memberikan gambaran kepada
peneliti tentang deskripsi manajemen dan juga pemanfaatannya | sarana dan
prasarana dalam pembelajaran. Mengacu pada penelitian di atas, sedikit banyak
telah memberikan gambaran pengelolaan sarana dan prasarana dalam
pengembangan mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.
Penelitian yang disebutkan di atas berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti dikarenakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana tersebut
madrasah masih belum memadai dan penulis berusaha terus menerus untuk

melakukan pengelolaan dan pengevaluasian dalam pengembangan mutu



pembelajaran meskipun dalam sarana dan prasarana masih ada beberapa yang
belum terpenuhi dan juga belum lengkap.

Peneliti berminat mengambil judul “Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam
Mengembangkan Mutu Pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun

Gresik™.

Identifikasi Masalah
Penelitian ini menemukan permasalahan seperti :
1. Adanya sarana dan prasarana belum memadai serta belum lengkap.
2. Pentingnya pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu
pembelajaran.
3. Perlunya inovasi untuk tetap memberikan pengelolaan sarana dan prasarana

dalam mengembangkan mutu pembelajaran siswa.

Pembatasan Masalah dan Fokus Penelitian
Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan

skripsi ini adalah: I

1. Kondisi sarana dan prasarana yang ada di ‘MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik

2. Mutu pembelajaran yang ada di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

3. Upaya kepala madrasah, waka sarana dan prasarana dan madrasah untuk
melakukan pengelolaan sarana dan prasarana dalam pengembangan mutu
pembelajaran.

4. Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan sarana dan prasarana dalam

mengembangkan mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Gresik.



D. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik?
2. Bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu

pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik.
2. Untuk mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan

mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.

F. Ruang Lingkup Penelitian
Pengelolaan sarana dan prasarana yang telah maju secara sidnifikan dan
berdampak pada system pendidikan Indonesia dibahas dalam beberapa studi
sebelumnya. Dalam rangka meningkatkan indikator pembelajaran yang berkualitas
di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, penelitian ini mempunyai fokus pada
pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran di
madrasah ibtidaiyah. Ini akan membahas bagaimana struktur sarana dan prasarana

yang dapat mengembangkan mutu indikator yang ingin dicapai.



G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menghasilkan pengetahuan ilmiah baru tentang
pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Penulis
Untuk memperdalam pemahaman dan keahlian penulis dalam
menerapkan pengetahuan pada karya tulis.
b. Manfaat Bagi Sekolah
Sebagai titik acuan dan kontribusi terhadap upaya peningkatan
pengelolaan sarana dan prasarana untuk pengembangan mutu
pembelajaran dan memungkinkan belajar mengajar di madrasah berjalan
dengan sukses tanpa hambatan.
c. Manfaat Bagi Universitas
Sebagai peningkatan dalam aplikasi pengetahuan penulis dan

wawasan dalam karya tulis.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Pengelolaan Sarana dan Prasarana

a.

Konsep Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata management.’® Pengertian
pengelolaan merupakan subtantif dari merencana, menyelenggarakan,
mengelola, melaksanakan sampai dengan pengawasan serta evaluasi.*!
Pengelolaan adalah proses  perencanaan, penyelenggaraan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengadaan untuk mendapatkan tujuan
seefektif dan seefisien mungkun. Efektifvitas adalah pencapai tujuan,
sedangkan efisiensi adalah penyelesaian tugas yang benar sesuai dengan
jadwal dan anggaran.*?

Secara umum, pengelolaan adalah suatu kegiatan mendapatkan apa
yang direncanakan dengan pemanfaatan energi orang lain. Dari pengertian
tersebut dapat termaktub ada empat unsur pengelolaan yaitu pemimpin,
pelaksana, tujuan yang ditargetkan, dan kerja sama antara pimpinan dan

pelaksana untuk mencapai target yang akan dicapai..'®

10 Syafaruddin, Pengelolaan Pendidikan, 2011, (Medan: Perdana Publishing), 16

11 1brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, 2013, (Jakarta: PT
Bumi Aksara), 13.

12 Mesiono, Manajemen Organisasi, 2017, (Bandung: Citapustaka Media Perintis), 2.

13 Khaerul Umam, Manajemen Organisasi, 2012, (Bandung: Cv Pustaka Setia), 13.

9
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Dari definisi di atas, pengelolaan mempunyai berbagai tugas yaitu
merencanakan, menyelenggarakan, koordinasi, pelaporan serta

pengawasan.

b. Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan alat dapat bergerak, sedangkan prasarana
merupakan sebagai tulang punggung operasional. Sarana pendidikan
merupakan kumpulan sarana sebagai penunjang dalam pendidikan untuk
memenuhi tujuan, hal ini terdiri dari :
a) Sarana akademik
Sarana akademik adalah sarana yang berhubungan dengan
tenaga pengajar.
b) Sarana fisik
Sarana fisik adalah sarana yang yang berhubungan dengan
bidang studi, seperti laboratorium; UKS, dan perpustakaqn.
c) Sarana administrasi
Sarana administrasi adalah ‘sarana yang berhubungan dengan
sistem penyelenggaraan adminisgtrasi pengelolaan uang.
d) Waktu
Waktu adalah sarana yang paling sukar dan tidak disatur dan
tidak dapat dikendalikan, sarana waktu berhubungan dengan

pelaksaan pada program yang sudah di tentukan.4

14 Sudarman Danim, Media Komunikasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara) 1994. Hal 101-102
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Sedangkan Syafaruddin, dkk berpendapat bahwa prasarana
merupakan alat atau barang yang berfungsi sebagai pendukung atas
tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan seperti lokasi atau
tempat, lapangan dan sebagainya.™® Mulyasa menjelaskan bahwa
prasarana merupakan fasilitas yang menjadi penunjang jalannya
pembelajaran dan pendidikan seperti halaman madrasah yang luas, tempat
parkir yang mencukupi, kebun atau taman madrasah.

Menurut Barnawi dkk berpendapat bahwa prasarana merupakan
kelengkapan dasar tidak langsung yang berfungsi sebagai penunjang pada
proses pelaksanaan pendidikan di sekolah.*® Sedangkan dalam penjelasan
Bafadal prasarana pembelajaran adalah perangkat kelengkapan yang
berfungsi untuk membantu pelaksanaan proses pembelajaran di
madrasah.*’

Sarana merupakan peralatan yang mencakup kelengkapan gedung
ataupun ruangan untuk mengembangkan mutu pembelz;jaran yang
berhubungan dengan hasil. Menurut jenisnya sarana dikelompokkan dua
kategori yaitu sarana belajar yang mencakup sebagai pelengkap ruang
belajar dan juga sarana sebagai sumber belajar. Sedangkan dalam
pendidikan, prasarana dapat dikelompokkan dua jenis, yaitu prasarana

yang digunakan dalam proses pembelajaran maupun prasarana yang tidak

15 Syafaruddin dkk, (2016), Administrasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing), hal. 156.
16 Barnawi dan Mohammad Arifin, Menejemen Sarana Prasarana.(Jogjakarta: Ar-Ruzz), 47-48.
17 Rusydi Ananda dan Oda Kinata Banurea,. 19-20.
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digunakan dalam proses pembelajaran namun tetap mempengaruhi
bagaiamana proses belajar mengajar berlangsung.®

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun
2007 telah diatur standar sarana dan prasarana dari tingkat dasar sampai
tingkat atas.!® Mengacu pada standar sarana dan prasarana saat ini
memungkingkan perencanaan metodis dan penataan manajemen sarana
dan prasarana. Menurut International Standardization Of Organization
(ISO), standar sarana dan prasarana yaitu mempunyai laboratorium,
perpustakaan, adanya internet yang memadai, memiliki website sekolah
dan tersedianya ruang kelas sesuai jumlah rombel di sekolah/madrasah. 2°
Sedangkan  menurut Pasal 25 Peraturan = Mendikbudristek
Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023 Tentang Standar Sarana Dan
Prasarana TK PAUDDIKDASMEN menyatakan bahwa “Setiap satuan
pendidikan paling sedikit sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah/bentuk lain
yang sederajat tersedia ruang kelas, ruang perpustaklaan, ruang
administrasi, ruang kesehatan, tempat beribadah, tempat bermain atau
berolahraga, kantin, dan toilet”. 21

Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana untuk mengelola elemen-

eleme tersebut dengan cara membantu organisasi mencapai tujuannya.??

18 Alex Aldha Yudi, “Pengembangan Mutu Pendidikan Ditinjau Dari Segi Sarana dan Prasarana”

(Sarana Dan Prasarana PPLP), 3.
19 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, 240
20 Dikdas. Kemdiknas.go.id/docs/Kebijakan-SBI.pdf, diakses pada Tanggal 12 Juni 2021

ZIMendikbudristek. (2023), Peraturan Mendikbudristek Permendikbudristek Nomor 22 Tahun 2023.

2Baharudin  dan Moh. Makin, Manajemen Pendidikan Islam Trnsformasi
Sekolah/Madrasah Unggul, (Yogyakarta : UIN-Maliki Press, 2010), 84.

Menuju
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Tujuan pengelolaan prasarana dan sarana pendidikan adalah memberikan
kontribusi yang berarti dan signifikan untuk kemajuan pendidikan. Untuk
memberikan kondisi yang nyaman bagi guru dan siswa di sekolah, maka
manajemen infrastruktur yang terawat dengan baik dimaksudkan untuk
menjadi rapi, menarik dan bersih. %
Dikatakan lbrahim Bafadal, mengelola sarana dan prasarana
memerlukan : 24
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan hal pertama yang dilakukan.
Perencanaan sebagai proses mempersiapkan semua hal untuk masa
yang akan datang yang bertujuan suatu kondisi yang baik.?®
Perencanaan merupakan salah satu kunci keberhasilan seluruh
program kegiatan. Oleh karena itu, perencanaan harus dicapai dengan
menyusun serta membuat perencanaan dengan struktur baik dan
benar.
2. Pengadaan
Setelah proses perencanaan, maka proses setelahnya yaitu
melakukan pengadaan. Kegiatan untuk menyediakan infrastuktur dan
fasilitas sesuai dengan tuntutan yang diantisipasi dan diperhitungkan

adalah kegiatan pengadaan Ibrahim Bafadal mendefinisikannya,

23 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), 50.

24 |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya, ( Jakarta:

Bumi Aksara, 2004), 8.

25 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, ( Yogyakarta: Aditya Media
Yogyakarta, 2008), 9.
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pengadaan meruapakan tindakan kegiatan mengadakan berbagai
barang, prasarana dan jasa . 2
3. Penggunaan
Dalam penggunaan, dibagi menjadi dua macam menjadi
persediaan tidak pernah habis dan persediaan habis, prinsip efisiensi
dan efektivitas penggunaan harus diperhitungkan untuk menjaga dari
pemborosan. Faktor utama terjadinya pemborosan yaitu karena
kurangnya sikap dan keterampilan dalam menjalankan tugas. .
4. Pemeliharaan
Pemeliharaan merupakan kegiatan merawat, memelihara,
mempertahnkan, merehab, menyempurnakan dengan tujuan barang
tersebut dapat dimanfaatkan dengan aman dan benar, serta dapat
bertahan lebih lama. Sarana dan prasarana harus dipelihara rutin serta

teratur.?’

2. Pengembangan Mutu Pembelajaran
a. Mutu Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran yang baik merupakan langkah awal
untuk mendapatkan pembelajaran yang bermutu serta penilaian dan
evaluasi pembelajaran adalah hal yang terakhir. Sebuah institusi harus
memiliki perencanaan yang sistematis, terintegritas dan jangka panjang,

maka kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan. Unsur yang paling krusial

% |brahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan....,. 60.
27 Rusydi Ananda dan Oda Kinata Banurea, (2017), 50.
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dalam pengelolaan sarana dan prasana untuk meningkatkan mutu
pembelajaran adalah gagasan adanya sistem mutu pembelajaran.?® Sebuah
mutu harus diciptakan dengan mengetahui, mempelajari, memperbaiki,
mencatat yang akan dilakukan serta mengumpulkan bukti keberhasilan.?®
Menurut Mulyasa aktivitas pengelolaan kendali mutu pembelajaran di
madrasah dapat terdiri dari standar mutu produk, proses pekerjaan,
pengukuran jamnina, prosedur kendali, proses kemampuan serta

pemeriksaan dan ujian.*°

Agar madrasah mampu merespon serta memenuhi kebutuhan
masyarakat, pengelola madrasah harus mempunyai rencana untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitas. Dalam melaksankan pengelolaan
sarana dan prasarana madrasah, keberadaan stekholder mempunyai
peranan yang sangat penting. Abdul Rahman Saleh berpendapat,
komponen - untuk meningkatkan mutu pembelajaran dan memberi
madrasah yang lebih memiliki kekuatan ialah seluruh stakhalder yang

berada di lingkungan madrasah tersebut.

Selain itu, mutu pembelajaran juga dapat diukur dengan melibatkan

indikator-indikator yang mempengaruhi kualitas pembelajaran, menurut

2 M. Husyem Hidayatus Syech, “Implementasi Menejemen Saran dan Prasarana Untuk
Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTs Raudlotul Ulum Sumberejo Pagak Kabupaten Malang”,
(Malang: Uin Maulana Malik Ibrahim), 28.

29 M. N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu edisi kedua, (Bogor : Ghalia), 31.

30 Mulyasa, Menjadi Kepala Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS da KBK, 2004,
(Bandung : Remaja Rosdakarya), 227.

31 Abdul Rahman Saleh, Perencanaan dan Pengembangan Madrasah (Jakarta : MP3A Departemen
Agama RI), 4.



16

Morrison Mokashi dan Cotter ada beberapa indikator mutu pembelajaran
diantaranya yaitu menumbuhkan semangat belajar siswa, suasana belajar
yang kondusif, guru menyampaikan pelajaran dengan jelas, lugas, runtut,
sistematik, fokus dan rinci serta adanya penilaian pembelajaran yang

dilakukan secara periodik. 32

Lebih lanjut untuk dapat memberikan gambaran yang jelas terkait
bagaimana keberhasilan mutu pembelajaran diinisiasi oleh beberapa fakor
yang mempengaruhi mutu pembelajaran. Juga perlu adanya identifikasi
dari berbagai faktor yang mempengaruhi mutu pembelajaran, identifikasi
tersebut bertujuan untuk mengetahui sebab-sebab kegagalan dari setiap
usaha yang telah dilakukan. Selanjutnya dari kegalalan tersebut akan
ditentukan langkah-langkah yang tepat lainnya untuk mengembangkan
mutu pembelajaran. Mengutip dari Zamroni, mutu pembelajaran
setidaknya dipengaruhi oleh kepala madrasah yang profesionql, guru yang
profesional, siswa, kurikulum yang jelas dan dinamis mengikuti

perekmbangan zaman, serta jaringan kerja sama yang luas.*

Faktor-faktor diatas tidak lain adalah dari komponen-komponen
sekolah, hal tersebut menunjukkan bahwa untuk mengembangkan mutu
pembelajaran tidak hanya pada satu atau dua komponen semata, nhamun

harus melihat secara keseluruhan karena setiap komponen dapat

32 Hawwin Muzakki, “Managing Learning For Quality Improvement (Mengelola Pembelajaran
Untuk Peningkatan Mutu)” Jurnal An-Nuha, Volume 2 Nomor 2, DLB Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Ponorogo, 44.

33 Zamroni, Meningkatkan Mutu Sekolah (Jakarta: SAP Muhammadiyah, 2007), 2-4.
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mempengaruhi kualitas mutu pendidikan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Anggeli Siregar menuliskan bahwa selain daripada yang
telah disebutkan diatas dia menambahkan bahwa kualitas fasilitas dan
infrastruktur yang memadai, suasana belajar dan metode pembelajaran

juga diindikasi dapat mempengaruhi mutu pembelajaran pada siswa.®*

Hal ini tidak lain karena mutu pembelajaran dilihat dari prestasi
belajar siswa yang berasal dari proses belajar yang berkualitas sehingga
membentuk siswa yang berkualitas serta berprestasi. Sarana dan prasarana
hadir sebagai orientasi untuk memudahkan terjadinya kegiatan

pembelajaran.

34 Silvie Namora Anggelina Siregar, “Manajemen Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di MTs Al Hasanah Medan” — Skripsi, UIN Sumatera Utara, 2019, 63-65.
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian berikut tentang pengelolaan sarana dan prasarana yang dianggap

sebagai referensi oleh peneliti :

1.

Skripsi oleh Novrida Yanti, Jurusan Menejemen Pendidikan Islam 20109.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sumatera Utara, berjudul “Manajemen
Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTs
Hifzhil Qur’an Islamic Centre Medan”. Menurut temuan penelitian, tugas
manajemen diselesaikan dalam lima tahap.®® Fokus, subjek, objek dan jenjang
yang diteliti membuat penelitian ini berbeda. Sedangkan penelitian ini
menggunakan kualitatif.

Skripsi oleh Siska Saparena, Jurusan Menejemen Pendidikan Islam 2020.
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, yang
berjudul “Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Iman Senaung
Kabupaten Muaro Jambi”.  Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa
manajemen digunakan untuk memelihara fasilitas dan infrastruktur di sekolah
tersebut dengan metode pengelolaan.®® Subjek penelitian, objek penelitian,
fokus penelitian, dan tingkat kajian dalam penelitian ini berbeda. Penggunaan

metodologi kualitatif sama dengan penelitian ini.

3 Novrida Yanti. Skripsi. Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa di MTs Hifzhil Qur’an Islamic Centre Medan. (Medan: Uin Sumatera Utara, 2019), td., i

% Siska Saparena. Skripsi. Manajemen Sarana Dan Prasarana Dalam Meningkatkan Proses
Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Swasta Jauharul Iman Senaung Kabupaten Muaro Jambi.
(Jambi: Uin Sulthan Thaha Saifuddin, 2020), td., xiv
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3. Skripsi Eny Setyowati, Jurusan Pendidikan Agama Islam 2012. Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang berjudul “Upaya
Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran
PAI di SDIT Nur Hidayah Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana fisik di SDIT Nur Hidayah melalui
perencanaan, pengadaan, inventarisasi, distribusi, pemeliharaan, penggunaan,
eliminasi dan pengawasan merupakan upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran PAL. * Subjek dan objek yang diteliti dalam penelitian ini
berbeda. Penelitian ini sama dengan ini karena keduanya berfokus pada
kualitas pembelajaran dan tingkat akademik menggunakan metodologi
kualitatif.

4. Skripsi Dwi Nikasari, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 2019.
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Ponorogo, yang berjudul “Strategi
Pengelolaan Sarana dan Prasarana Untuk Meningkatkan Proses Pembelajaran
di Mi Mamba’ul Huda Al-Islamiyah Ngabar Ponorogo™. Hasil [;enelitian ini
menunjukkan perlunya ‘warga sekolah ‘memperhatikan dan mendukung
prasraana dan sarana dalam pembelajaran.3® Perbedaan yang terdapat pada
penelitian ini yaitu subjek penelitian, objek penelitian dan topic penelitian.
Persamaan dengan penelitian ini yaitu sama sama menggunakan metode

kualitatif dan jenjang yang diteliti.

37 Eny Setyowati. Skripsi. Upaya Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran PAl di SDIT Nur Hidayah Surakarta. (Surakarta: Universitas Muhammadiyah
Surakarta, 2012), td., vii
38 Dwi Nikasari. Skripsi. Strategi Pengelolaan Sarana dan Prasarana Untuk Meningkatkan Proses
Pembelajaran di Mi Mamba’'ul Huda Al-lslamiyah Ngabar Ponorogo. (Ponorogo:lAIN
Ponorogo,2019), td., iv



20

C. Kerangka Pikir

Pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu

pembelajaran di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

v

Sumber Data

1. Data Primer
2. Data Sekunder

v

Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

2. Wawancara

3. Dokumentasi

v

Analisis Data

1. Pengumpulan Data
2. Reduksi Data
3. Penyajian Data

v

Hasil
1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi sarana dan prasarana di M1 Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.
2. Untuk mengetahui pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik .

v

Kesimpulan




BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan data deskriptif untuk melakukan jenis penelitian
kualitatif. Berbeda dengan statistik, data penelitian dikumpulkan dalam bentuk
kata-kata. Lexy J. Moleong dikutip oleh Bogdan dan Tylor dalam pernyataan
mereka dikatakan sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif dalam
bentuk kata tertulis yang digunakan dalam metodelogi penelitian kualitatif 3°
Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif menjelaskan bahwa situasi topik yang
diteliti yang menggambarkan fenomena hal yang akan diselidiki, kemudian akan
digabungkan dengan teori yang ada sebelumnya.*® Tujuan dari penelitian adalah
untuk menggambarkan realita sesuai fenomena dengan jelas dan untuk memberikan
deskripsi secara runtut dan rinci.

Dalam - penelitian ini. menggunakan jenis penelitian studi kasus (case
research), yaitu penelitian yang mempunyai tujuan untuk mempelajalri mengenai
unit-unit tertentu yang meliputi individu, kelorhpok, dan masyarakat.*! Penelitian
studi kasus merupakan salah satu strategi yang bertujuan untuk menganalisis data
kualitatif yang menekankan pada kasus yang terjadi pada objek penelitian analisis.*?
Dengan menggunakan metode studi kasus, peneliti dapat menggali informasi yang

menyangkut tentang fenomena yang terjadi.

39 Lexy. J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Rosda Karya, 2009), 4.

40 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabenta, 2010), 16.

41 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), 77.

42 Yatim Riyanto, Metodologi Penelititan Pendidikan, (Surabaya: Penerbit SIC, 2012), 24.

21
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat
MI Nurul Hidayah, Desa Jrebeng, Kecamatan Dukun, Kabupaten Gresik,
Provinsi Jawa Timur, menjadi lokasi pada penelitian ini.
2. Waktu
Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan November 2022 sampai
dengan Februari 2023.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek
Seseorang yang merupakan sumber informasi adalah subjek penelitian.*®
Peneliti mendeskripsikan bahwa subjek penelitiannya ialah kepala madrasah,
waka sarana dan prasarana dan guru MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik
yang merupakan sasaran pengamat penelitian. .
2. Objek
Sedangkan objek penelitian ialah dasar pokok yang akah diselidiki.
Objek penelitian ini ialah pengelolaah sarana dan prasarana dalam
mengembangkan mutu pembelajaran. Peneliti mengambil judul “Pengelolaan
Sarana Dan Prasarana Dalam Mengembangkan Mutu Pembelajaran di Ml
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik”.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017).
hal. 51.
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Berikut ini merupakan metode dalam pengumpulan data yaitu, observasi
langsung, wawancara dan yang terakhir adalah dokumentasi. Dalam
pelaksanannya peneliti menggunakan pengumpulan data :

a. Observasi
Teknik ini bertujuan untuk mengamati keadaan madrasah yang akan
diteliti.
b. Wawanacara
Wawancara adalah diskusi yang dipimpin oleh pewawancara untuk
mendapatkan informasi.** Wawancara bertujuan untuk memperoleh data
dan jawaban dari pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan mutu pembelajaran.
c. Dokumentasi
Salah satu teknik pengumpulan data untuk mencari informasi dalam
bentuk dokumen, buku dan lain sebagainya adalah dokumentasi.
Dokumentasi bertujuan untuk menafsirkan peristiwa yang te‘fjadi.45 Data
dokumentasi yang dikumpulkan peneliti ialah data yang berkaitan mengenai
pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu
pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng.

2. Instrumen Pengumpulan Data

4 Moleong, Metode Penelitian Kualititatif, 186.
4 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), 108
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Data dikumpulkan melalui berbagai prosedur dan pendekatan penelitian,
seperti Instrumen pada penelitian ini yaitu lembar observasi dan pedoman

Wwawancara.

E. Keabsahan Data
Keabsahan data sebagai bukti pengalaman telah terjadi. Teknik triangulas
digunakan oleh para peneliti untuk mencapai uji validitas data. Adapun yang
peneliti pakai adalah :
1. Trianggulasi Sumber
Triangulasi sumber diperlukan untuk mengevaluasi keakuratan data
dengan membandingkannya dengan informasi dari banyak sumber. Hasil
analisis data akan menghasilkan kesimpulan.
2. Trianggulasi Teknik
Tujuan trianggulasi teknik untuk memeriksa keakuratan data dari sumber
yang sama dengan menggunakan berbagai metode yang berbeda.
3. Trianggulasi Waktu |
Waktu berdampak pada validitas ‘data. Data dan informasi yang

dikumpulkan melalui wawancara akan menghasilakan informasi yang akurat.

F. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif model Miles dan Huberman diterapkan dalam penelitian
ini. Kegiatan dalam analisis kualitatif bersifat interaktif dan tidak pernah berakhir,
menurut Miles dan Huberman. Sebelum digunakan, data tersebut harus dianalisis

terlebih dahulu. Berikut ini adalah teknik analisis data :
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1. Pengumpulan Data, merupakan pengumpulan informasi melalui observasi,
wawancara, dan bahan penelitian untuk analisis.

2. Reduksi Data, yaitu jenis analisis yang berfungsi untuk membantu
mempersempit ruang lingkup data dengan menghasilakan hasil akhir yang
dapat diverifikasi.

3. Penyajian Data, adalah rangkaian adanya kesimpulan penelitian.

4. Penarikan Kesimpulan, kesimpulan menuntut kebenaran individu yang sedang

diteliti.*®

46 Muri Yusuf, Metode Penelitian 407-409



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Menurut observasi oleh peneliti, bahwasanya

1. Kondisi Sarana dan Prasarana di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun

Gresik

a. Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah, terletak di Rt 02 Rw 01 desa Jrebeng

kecamatan Dukun kabupaten Gresik.

Gambar 4.1 Gedung M1 Nurul Hidayah

b. Bangunan MI Nurul Hidayah terletak di tanah seluas 1368 m2.
c. Sarana dan prasana di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik meliputi:
1) Ruang kelas. Ruang kelas terdiri dari 6 ruang kelas.1 ruang kelas
dengan keadaan rusak ringan dan 5 ruang kelas dengan keadaan baik.
Ruang kelas 1 dan 2 berada di lantai 1 dan ruang kelas 3,4,5, serta 6

terletak di lantai 2. Di setiap ruang kelas terdapat meja kursi siswa, 1

26
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lampu, 1 papan info, 1 papan tulis, 1 almari, meja guru, kursi guru,

penghapus papan tulis, kapur tulis, spidol, jadwal pelajaran, jadwal

piket, media pembelajaran siswa dan juga hasil karya siswa.

Gambar 4.2 Ruang Kelas 1

Gambar 4.3 Ruang Kelas 5

2) Perpustakaan. Perpustakaan dalam kondisi rusak ringan, karena
beberapa rak dan buku ada yang dimakan rayap. Di dalam
perpustakaan terdapat buku-buku, buku daftar hadir perpustakaan, 2

lampu, 1 Kipas 3 rak buku, 1 almari, globe, meja dan kursi.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Gambar 4.4 Ruang Perpustakaan

3) Ruang kepala madrasah. Ruang kepala madrasah dengan keadaan
baik. Terdapat meja kursi, meja kursi kepala madrasah, almari, lampu,

foto kepala madrasah dan figura piagam penghargaan.

e,
Gambar 4.5 Ruang Kepala Madrasah

4) Ruang guru. Ruang guru dengan kondisi baik. Di dalam ruang guru
terdapat meja kursi guru, 2 papan pengumuman, 1 lemari arsip, 1
lemari guru, 1 perangkat server komputer, 3 proyektor dan infokus, 2

lampu, 1 kalender, 1 jam dinding, 1 kipas angin, 1 struktur madrasah,
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1 visi misi madrasah, 1 identitas guru, 1 galon dan dispenser, 1 rak
piring, dan media pembelajaran (globe, peta, bola).

5) Musholla. Musholla dalam kondisi baik. Musholla di MI Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik digunakan untuk kegiatan ibadah
sholat dhuha dan kegiatan spiritual lainnya. Di dalam musholla

terdapat tempat wudhu, 1 sajadah dan 1 lampu.

Gambar 4.6 Musholla

6) Kanlari Mandi d:ain!W<|: IJ((;bé':ilé I;')Ia[irégah daﬁ Gl‘]Yui 'am!r lm;Lndi dan
wc kerpala madifallsah terletak di' aalam kantor kepala médrasah,
sedangkan kamar mandi dan wc guru terdapat di ruang guru. Kamar
mandi dan wc kepala madrasah dalam kondisi rusak ringan. Di dalam
kamar mandi dan wc kepala madrasah terdapat 1 lampu, 1 gayung, 1
tempat sabun dan 1 gantungan baju. Sedangkan di dalam kamar mandi
dan wc guru terdapat 1 lampu, 1 gayung, 1 tempat sabun, dan 1

gantungan baju.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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7) Kamar Mandi dan Wc Siswa. Di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik terdapat 4 kamar mandi dan wc siswa, dengan keadaan baik.
Di setiap kamar mandi dan wc terdapat 1 lampu, 1 gayung dan 1
tempat sabun.

8) Tempat parkir. Tempat parkir dalam keadaan baik. Terdapat 1 tempat
parkir yang digunakan oleh siswa, guru dan wali murid.

9) Kantin. Di MI Nurul Hidayah terdapat 1 kantin sekolah yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan siswa di madrasah. Kondisi
kantin di MI Nuru Hidayah Jrebng Dukun Gresik dalam keadaan
rusak ringan.

10) Gudang. Terdapat 1 gudang di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik yang digunakan untuk menyimpan sementara dokumen dan
barang yang tidak terpakai lagi.

11) Halaman. Terdapat 1 halaman yang digunakan untuk kegiatan
upacara, berolahraga dan untuk bermain siswa. |

Menurut wawancara peneliti dengan pimpinan MI Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik yaitu Bapak M. Chusnul Huda, M.MPd mengenai
kondisi sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah menjelaskan bahwa

”Sarana prasarana merupakan alat yang digunakan di madrasah untuk
keperluan pendidikan. Sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik ini menurut saya bisa dikatakan cukup baik. Meskipun beberapa
kelas masih menggunakan papan tulis hitam, alat peraga pembelajaran kami
juga masih sangat terbatas. Sedangkan prasarana kami belum mempunyai

laboratorium komputer. selain itu perpustakaan kami juga dalam kondisi rusak
ringan, rak buku dan buku ada yang rusak karena rayap”
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Dalam keterangannya menyebutkan sarana dan prasarana merupakan
alat untuk keperluan pendidikan. Kondisi sarana dan prasarana di MI Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik tergolong cukup baik. Sejalan dengan
penjelasan kepala madrasah, peneliti juga melakukan wawancara bersama
Bapak Moh. Ni’am, S.Pd.l. mengenai kondisi sarana dan prasarana di M1 Nurul
Hidayah Jrebeng menjelaskan bahwa

“Sarana dan prasaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik ini
menurut saya sudah cukup baik, meskipun beberapa sarana dan prasarana yang
kami punya masih terbatas, khusunya alat peraga pembelajaran. Sedangkan
untuk prasarana di madrasah mempunyai 6 ruang kelas karena kami hanya
mempunyai 6 rombel, 1 ruang kelas dengan kondisi rusak ringan, 5 ruang kelas
dengan kondisi baik. 1 ruang kepala madrasah sekaligus jadi ruang tamu dalam
kondisi baik. 1 ruang guru yang digabung dengan ruang tata usaha dalam
kondisi rusak ringan. 1 perpustakaan dalam kondisi rusak ringan, 1 musholla
yang baru selesai dibangun karena kita baru mendapat bantuan dari pemerintah
dalam keadaan baik. 4 kamar mandi siswa dalam kondisi baik. 1 kamar mandi
dan wc guru dalam keaadaan rusak ringan. 1 kamar mandi dan wc kepala
madrasah dalam kondisi baik. 1 tempat parkir dalam kondisi baik, 1 kantin
dalam keadaan rusak ringan, 1 gudang kecil, dan 1 lapangan yang luas.”

Sejalan dengan Bapak Kepala Madrasah, sarana dan prasarana di Ml
Nurul Hidayah sudah cukup baik, di MI'Nurul Hidayah terdapat ruang kelas,
ruang kepala madrasah, ruang guru, perpustakaan, musholla, kamar mandi
siswa, kamar mandi guru, kamar mandi kepala madrasah, tempat parkir dan
lapangan.

Berdasarkan temuan dari observasi serta wawancara yang telah

dilakukan peneliti menyimpulkan bahwasanya kondisi sarana dan prasarana di

MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik baik dan memadai.
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Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Mengembangkan Mutu
Pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

Supaya proses belajar di madrasah dapat berjalan baik, maka harus
diberikan layanan profesional untuk keberlangsungan kegiatan pengajaran dan
pembelajaran. Efektifitas, efisiensi dan kemudahan pembelajaran yang baik di
madrasah sangat dipengaruhi oleh seberapa lengkapnya fasilitas tersebut untuk
belajar. Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu memiliki faktor penunjang
yang baik agar proses belajar menjadi sukses.

Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, kepala Madrasah, waka
sarana dan prasarana serta guru, semuanya telah memberikan pelayanan yang
baik dalam proses pembelajaran maupun penunjang pembelajaran. Namun, ada
beberapa infrastruktur dan fasilitas madrasah masih belum lengap dan belum
memadai. Seperti adanya meja dan kursi yang rusak yang menyebabkan
kegiatan belajar mengajar menjadi tidak nyaman dan belum adanya
laboratorium ™ komputer dan laboatorium IPA. Oleh karena iflu pimpinan
madrasah serta jajarannya mempunyai cara dan pendekatan dalam mengelola
sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan pimpinan madrasah, Bapak M.
Chusnul Huda, M.MPd terkait dengan pengelolaan sarana dan prasarana di Ml
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik menjelaskan bahwa

“Pengelolaan sarana dan prasarana di sini sudah tersusun dan tertata rapi,
artinya pengelolaan sarana dan prasarana sudah dikelola dengan baik, setiap
ruangan atau setiap sarana dan prasarana semuanya sudah ada yang mengelola
sesuai dengan peraturan dan tugas yang sudah diberikan, akan tetapi masih ada

beberapa sarana dan prasarana yang belum terpenuhi dan memadai, karena
kami hanya sebuah sekolah swasta yang berada dipinggiran sungai bengawan
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Solo, sehingga untuk anggarannya hanya mengandalkan BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) dan bantuan dari pemerintah sehingga agak terhambat

dan membutuhkan proses yang lumayan lama dalam melengkapi sarana dan

prasarana.”

Pengelolaan sarana dan prasarana di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik telah tertata dan terkelola dengan baik. Setiap sarana dan prasarana
sudah ada untuk dikelola sesuai dengan aturan dan intruksi yang diberikan,
akan tetapi beberapa sarana dan prasarana masih ada yang belum terpenuhi
karena madrasah hanya mengandalkan pada dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah/Madrasah) dan juga bantuan dana dari pemerintah. Senada dengan
pernyataan kepala madrasah, waka sarana dan prasarana Bapak Moh. Ni’am,
S,Pd.I bahwa

“Pengelolaan sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah sudah tersusun
rapi dan dikelola dengan baik akan tetapi masih ada beberapa sarana dan
prasarana yang perlu diperbaiki misalnya meja dan kursi siswa yang rusak,
beberapa kaca cendela ada yang pecah, perlu adanya penambahan infocus dan
proyektor disetiap kelas karena kami hanya mempunyai 4 leptop, 3 infokus dan
3 proyektor dan kami juga masih belum mempunyai laboratorium komputer.”
48 |

Meskipun pengelolaan sarana dan prasarana telah tertata dengan rapi dan
efisien, namun sarana dan prasarana yang dibutuhkan tetap memerlukan
penambahan serta modifikasi. Selain itu, diperlukan juga pengetahuan khusus
dan Kkerjasama dalam penyelenggaraannya untuk meningkatkan serta

mengembangkan mutu pembelajaran di Ml Nurul Hidayah Jrebeng.

Perencanaan, pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan adalah metode yang

47 M. Chusnul Huda, Kepala M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
10 Januari 2023.

4 Moh. Ni’am, Waka Sarana dan Prasarana MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
Pribadi, Gresik, 10 Januari 2023.
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telah digunakan dalam pengelolaan sarana dan prasarana di M1 Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik.
a. Perencanaan
Berdasarkan wawancara bersama Bapak M. Chusnul Huda, M.MPd
selaku kepala madrasah mengenai perencaan sarana dan prasarana untuk
mengembangkan mutu pembelajaran di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik menjelaskan bahwa

“Proses perencanaan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik
dilakukan dengan membentuk sebuah tim inti yang merencanakan
perencanaan sarana dan prasarana madrasah. Tim tersebut nanntinya akan
mengikut sertakan warga madrasah dalam perencaan sarana dan prasarana
di madrasah. Kerjasama dan keikutsertakan ini mendorong warga
madrasah untuk berusaha agar perencanaan sarana dan prasarana yang
telah disusun di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik selanjutnya
akan disosialisasikan kepada semua guru, tenaga pendidik, siswa dan juga
walin murid. Tim tersebut nanti akan menampung usulan dari guru-guru
tentang tentang perlengakapan apa saja yang dibutuhkan dalam proses
belajar mengajar. Kami juga akan menampung usulan siswa terkait apa
saja yang menjadi kebutuhan mereka dalam kelas untuk menunjang proses
belajar mereka di kelas. Dan tim inti tersebut kemudian mengodok lagi
usulan-usulan dari guru dan siswa dan kemudian saya yang membuat
keputusan dan nanti akan dilanjutkan ke tahap pengadaan. Sebelum kami
melakukan pengdaan kami akan melihat skala perioritas sarana dan
prasarana yang memang dianggap penting dan akan segera kami adakan.
Karena kami hanya mengandalan dana dari BOS (Bantuan Operasional
Sekolah) maka kami juga akan membuat rencana kegaiatan anggaran
madrasah atau yang disebut dengan RKAM (Rencana Kegiatan Anggaran
Madrasah) untuk menyesuaikan dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah)
yang akan kami dapatkan.” 4°

Proses perencanaan dilakukan dengan membentuk tim inti yang
merencanakan perencanaan madrasah. Keterangan diatas kemudian

dipertegas lagi oleh waka sarana dan prasarana M1 Nurul Hidayah Jrebeng

49 M. Chusnul Huda, Kepala M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
10 Januari 2023.
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Dukun Gresik yaitu Bapak Moh. NI’am, S.Pd.l mengenai perencanaan
yang ada di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik bahwa

“Kami ada tim inti yang bertugas untuk untuk menampung semua
usulan-usulan guru dan siswa terkait sarana dan prasarana apa saja yang
akan dibutuhkan. Dan kami tim inti juga ada rapat bersama Bapak kepala
madrasah untuk membuat skala peroritas untuk menentukan barang apa
saja yang akan kami adakan. Selanjutnya kami akan membuat RKAM
(Rencana Kegiatan Anggaran Madrasah) karena kami menyesuaikan
dengan dan BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Setelah dana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) kami akan mengajukan ke bendahara
karena bendaharalah yang memegang penuh kendali uang dan kami akan
melakukan pengadaan. Setelah pengadaan kami ada pemantauan yang
bertujuan untuk memantau barang-barang yang sudah terlaksana dan
belum terlaksana.”°

Tim inti bertugas memenuhi semua permintaan dari guru dan siswa.
Tim juga bertugas untuk membuat skala prioritas untuk memutuskan apa
yang akan diadakan. Selanjutnya tim akan menyusun RKAM (Rencana
Kegiatan Anggaran Madrasah) untuk menyesuaikan dengan anggarana
BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan guru kelas 4 MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik
yaitu Bapak Abdul Ghofur Wahid, S.Pd.l yang mengatakan bahwa

“Perencaanaan sarana dan prasarana dilakukan dengan rapat
bersama guru-guru, pengurus komite dan juga perwakilan dari wali murid
yang membahas tentang usulan-usulan dan masukan-masukan mengenai
sarana dan prasarana.”>

Bersumber pada wawancara di atas, peneliti sampai pada

kesimpulan bahwa dalam perencanaan di MI Nurul Hidayah Jrebeng

Dukun Gresik dengan cara membentuk tim inti yang bertugas untuk

% Moh. Ni’am, Waka Sarana dan Prasarana MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
Pribadi, Gresik, 10 Januari 2023.
51 Abdul Ghofur Wahid, Guru Kelas 4 MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
Pribadi, Gresik, 10 Januari 2023.



36

membantu kepala madrasah. Perencanaan sarana dan prasarana dilakukan
melalui diskusi yang bertujuan untuk mencapai musyawarah mufakat dan
juga menampung usulan-usulan dari guru dan warga madrasah di MI
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik. Tujuan dari pertemuan tersebut
adalah untuk menentukan tingkat prioritas infrastuktur dan fasilitas untuk
proses belajar mengajar yang lebih krusial dan lebih dibutuhkan dalam
pengadaannya.
b. Pengadaan

Menurut wawancara dengan Bapak M. Chusnul Huda, M.MPd
mengenai pengadaan menjelaskan bahwa

“Pengadaan sarana dan prasaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng
dengan mengajukan RKAM (Rencana Kegaiatan Anggaran Madrasah)
yang didapat dari usulan-usulan dari rapat perencanaan sarana dan
prasarana madrasah. Namun kami hanya mengandalkan dana dari BOS
(Bantuan Operasional Sekolah) dan bantuan dari pemerintah karena kami
tidak ada uang SPP dari siswa. Dana yang ada tidak semua untuk
pengadaan saran dan prasarana saja akan tetapi digunakan untuk honor
guru, bayar listik dan air, ATK dan keperluan lain-lainnya. Maka dari itu
sarana dan prasarana kami masih ada yang kurang memadai dan kami akan
terus berusaha untu mengupayakan yang terbaik untuk madrasah kami
khususnya untuk mengembangkan mutu pembelajaran di MI Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik ini.”%?

Proses pengadaan dilakukan dengan mengajukan RKAM (Rencana
Kegaiatan Anggaran Madrasah) yang diperoleh dari usulan-usulan dari
rapat perencanaan sarana dan prasarana madrasah. Akan tetapi tidak

semua pengadaan bisa diadakan karena kurangnya dan terbatasnya dana

operasional yang dimiliki madrasah. Selain itu, peneliti juga melakukan

52 M. Chusnul Huda, Kepala MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
10 Januari 2023.
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wawancara dengan waka sarana yaitu Bapak Moh. Ni’am, S.Pd.I yang
mengatakan bahwa

“Pengadaan yang dilakukan dilakukan di MI Nurul Hidayah yaitu
mengajukan apa saja yang dibutuhkan oleh guru. Jika sudah disetujui oleh
kepala madrasah maka akan diajukan kembali ke bendahara, karena yang
memagang uang dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) adalah
bendahara. Kami hanya melakukan pengadaan sarana dan prasarana dari
dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan bantuan dari pemerintah.
Namun tidak semua anggaran dana tersebut untuk sarana dan prasarana.
Jadi kami ya belum bisa memenuhi semua fasilitas yang dibutuhkan guru
dapat kami penuhi dan kami beli karena mengingat keterbatasan dana yang
kami punya.”

Pengadaan dilakukan dengan cara mengajukan ke kepala madrasah,

kemudian diajukan kembali ke bendahara. Akan tetapi tidak semua
pengadaan dapat terpenuhi dan dapat diadakan karena keterbatasan dana.
Peneliti juga mewawancarai Bapak Moh. Zuhdi, S.Pd.l, yang mengatakan
bahwa

“Pengadaan disini menurut saya sudah baik. Kami para guru
biasanya kalau membutuhkan sesuatu biasanya biasanya bilang ke Bapak
waka sarana dan prasarana, selanjutnya waka sarana dan prasarana
mengajukan. ke kepala Madrasah. Kalau sudah dapat | persetujuan
kemudian diteruskan ke bendahara madrasah. Setelah itu baru bisa
diadakan dan dibelikan. Tapi ya gitu tidak semua fasilitas yang kami
butuhkan bisa terealisasi karena menyesuaikan dengan anggaran BOS
(Bantuan Operasional Sekolah).”>*

Pengadaan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik sudah
dilaksanakan dengan baik, akan tetapi terkadang tidak semua fasilitas yang

dibutuhkan oleh guru untuk menunjang pembelajaran tidak sepenuhnya

% Moh. Ni’am, Waka Sarana dan Prasarana MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
Pribadi, Gresik, 10 Januari 2023.

54 Moh. Zuhdi, Guru Kelas 6 MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
10 Januari 2023.
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teralisasikan karena terkendala biaya. Diperjelas Bapak Abdul Ghofur,

S.Pd.l bahwa

“Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan untuk pembalajaran
yang dibutuhkan guru biasanya diusulkan ke waka sarana dan prasarana
madrasah yang kemudian akan diputuskan dan disetujui oleh kepala
madrasah. Jika usulan pengadaan tersebut disetujui maka akan kembali ke
bendahara selaku pemegang dana untuk diadakan. Tapi yang seringkali
yang diajukan hasilnya agak menyimpang dan tidak sesuai dengan apa
yang kami ajukan untuk pembelajaran di kelas. Misalnya kami
mengajukan alat peraga IPA akan tetapi tidak semua alat peraga IPA itu
untuk dibeli dan itupun beberapa alat peraga yang kami punya sudah rusak
dan begitupun dengan yang lainnya.”>®

Menurut wawancara tersebut, disimpulkan bahwa pengadaaan sudah
baik. Hanya saja beberapa keadaan berakibat terhadap pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan yang tidak dapat terwujud dan direalisasikan
semuanya karena sumber daya keuangan madrasah yang terbatas. Karena
madrasah hanya mengandalkan dana dari BOS dan juga bantuan
pemerintah yang tidak sepenuhnya digunakan pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di° Ml Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.
Sehingga tidak semua fasilitas pendidikan untuk kegiatan pembelajaran
yang dibutuhkan dapat direalisasikan.

c. Pemeliharaan dan Penghapusan

Pemeliharaan merupakan mengatur dan merawat sarana prasarana

supaya selalu dalam kondisi baik sehingga selalu tersedia untuk digunakan

dalam proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana perlu dipelihara agar

tetap fungsional dan memungkinkan pemanfatan yang baik dan efektif.

55 Abdul Ghofur Wahid, Guru Kelas 4 MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
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Pemeliharaan bertujuan untuk merawat agar tetap berfungsi baik dan
memastikan bahwa dapat digunakan secara efisiensi dan benar.
Penghapusan adalah tindakan menghapus sarana prarasarana karena
dianggap tidak layak digunakan. Penghapusan bertujuan untuk
memelihara fasilitas pendidikan dan infrastruktur agar alat yang digunakan
guru dan warga sekolah tetap bisa digunakan. Oleh karena pemeliharaan
sangat dibutuhkan agar dapat digunakan secara efektif dan semaksimal
mungkin.

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah M1 Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik yaitu Bapak M. Chusnul Huda, M.MPd tentang
pemeliharaan dan penghapusan di Ml Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik bahwa

“Pemeliharaan dan penghapusan sarana dan prasarana untuk
mengembangkan mutu pembelajaran di M1 Nurul Hidayah ini sudah cukup
baik karena semua warga madrasah ikut merawat serta menjaga sarana dan
prasarana yang dimiliki madrasah. Prasarana madrasah sepertiruang kelas,
kantor, mushola, perpustakaan, halaman, lapangan sepak bola dan tempat
parkir di rawat dengan cara disapu dan dipel setiap hari. Biasanya kami
ada jadwal piket dan juga ada petugas kebersihan untuk membantu
membersihkan halaman madrasah. Sedangkan untuk penghapusan sarana
dan prasarana sendiri kami lakukan dengan cara kami pilih berdasarkan
kerusakan.”>®

Menurut kepala madrasah, bahwa pemeliharaan dan penghapusan
sarana dan prasana mengembangkan mutu pembelajaran di MI Nurul

Hidayah Jrebeng Dukun Gresik sudah baik. Pemeliharaan dilakukan

dengan mengikutsertakan setiap warga madrasah. Sedangkan

56 M. Chusnul Huda, Kepala M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
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penghapusan sarana dan prasarana dilakukan dengan memilih berdasrkan
kerusakan. Hal tersebut dipertegas oleh Bapak Moh. Ni’am, S.Pd.I
menyatakan bahwa

“Pemeliharaan sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik ini memang dilakukan dengan cara dibersihkan dan
dirapikan. Setiap hari ada petugas piket untuk membersihkan kelas dan
kantor. Ada juga petugas kebersihan yang membantu membersihkan
halaman madrasah. Untuk penghapusan biasanya kami menyesuaikan.
Kerusakannya ringan atau berat. Kalau kerusakannya ringan kami akan
memperbaiki sendiri. Kalau sudah masuk kategori sedang maka kami akan
mengajukan ke kepala madrasah untuk meminta persetujuan perbaikan.
Dan kalau masuk dalam kategori kerusakan berat maka akan kami
memusnahkan dengan cara dibakar atau dibuang.”®’

Pemeliharaan sarana dan prasarana di M1 Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik dilakukan dengan cara pengorganisasian dan pembersihan.
Jika sarana dan prasarana madrasah rusak dan tidak dapat digunakan, maka
akan dilakukan penghapusan. Apabila mengalami kerusakan kategori
sedang dan masih dapat diperbaiki maka akan dilakukan pengajuan
perbaikan ke kepala madrasah dan jikalau kerusakan dalam cukup
siginifikan sehingga tidak dapat digunakan lagi maka akan dilakukan
penghapusan sesuai dengan peraturan terkait. Menurut hasil wawancara
diatas bahwa pemeliharan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik
dilakukan setiap hari dengan melibatkan semua warga madrasah dan akan

dilakukan penghapusan apabila sarana dan prasarana di madrasah rusak

dan tidak dapat digunakan.
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Menurut wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala M1 Nurul
Hidayah Jrebeng Dukun Gresik yaitu Bapak M. Chusnul Huda, M.MPd
mengenai mutu pembelajaran menjelaskan bahwa

“Mutu pembelajaran itu tercipta dari berbagai faktor dan sumber, ada
yang dari gurunya, siswanya, dan juga dilihat dari sarana dan
prasarananya. Misal kalau dari guru harus membuat rencana pembelajaran,
menggunakan metode pembelajaran, strategi pembelajaran, sumber
pembelajaran, teknik pembelajaran, media yang sesuai dan juga adanya
penilaian pembelajaran. Di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik ini
mutu pembelajaran nya bisa dibilang sudah cukup baik. Karena beberapa
guru sudah membuat rencana pembelajaran, misalnya guru sudah
membuat program tahunan, program semester, silabus dan rpp akan tetapi
masih ada yang belum menerapkan di kelas. Guru juga sudah mengajar
dengan media pembelajaran, strategi, model dan juga teknik yang baik dan
berfariasi, akan tetapi ada juga guru yang masih menggunakan metode
ceramabh, sehingga pembelajaran monoton dan masih menggunakan media
modul dan LKS saja, khususnya guru yang sudah tua. Guru juga sudah
melakukan penilaian untuk mengevaluasi pembelajaran. Di madrasah ini
ada beberapa media yang bisa digunakan untuk proses belajar mengajar,
seperti kami punya beberapa alat peraga IPA meskipun kondisinya sudah
ada yang rusak, ada juga globe, peta, dan juga media foto-foto pahlawan
yang bisa kami gunakan untuk pelajaran IPS, kami juga punya beberapa
alat olahraga dan juga lapangan olahraga cukup luas yang bisa kami
gunakan untuk mata pelajaran olahraga. Beberapa guru sudah ada yang
memanfaatkan jaringan internet, infokus dan proyektor untuk
pembelajaran. Guru juga ada yang sudah menggunakan metode dan juga
teknik yang sudah berfariasi. Dan guru-guru disini juga sudah rutin
mengadakan penilaian pembelajaran. Kami masih mempunyai PR yang
banyak untuk terus mengembangkan mutu pembelajaran yang ada di Ml
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik agar bisa semakin dan lebih baik
lagi.”>®

Kepala madrasah dalam keterangannya menyebutkan bahwa mutu

pembelajaran tercipta dari berbagai sumber, salah satunya yaitu guru harus
membuat rencana pembelajaran, guru harus menggunakan metodologi

pengajaran, strategi belajar, sumber pembelajaran serta media yang sesuai

58 M. Chusnul Huda, Kepala MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara Pribadi, Gresik,
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dan sesuai dan guru juga harus mengadakan penilaian untuk mengevaluasi
pembelajaran. Selain itu, penelititi mewawancarai Bapak Moh. Zuhdi,
S.Pd.l. mengenai mutu pembelajaran yang ada di MI Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik.

“Seperti yang kamu lihat, mutu pembelajaran disini sudah bisa
dibilang cukup baik dan juga bisa dibilang belum baik. Karena guru guru
disini banyak yang sudah membuat perencanaan pembelajaran, meskipun
beberapa hanya digunakan sebagai formalitas saja, perencanaan
pembelajaran hanya digunakan ketika ada monitoring dan visitasi dari
pengawas madrasah. Guru disini juga sudah melakukan penilaian untuk
mengevaluasi pembelajaran. Beberapa guru masih ada yang belum sadar
akan pentingnya rencana pembelajaran dan media pembelajaran yang
sesuai dalam proses pembelajaran yang efektif, aktif dan berkualitas dan
juga berpengaruh dalam mengembangkan mutu pembelajaran. Hal ini
terjadi karena ada beberap faktor yang mempengaruhi, misalnya seperti
kurang sadaranya guru pentingnya rencana pembelajaran dan sarana dan
prasarana disini masih ada yang kurang dan belum begitu memadai. Akan
tetapi sebagai guru harus bisa lebih mempunyai ide yang kreatif dalam
proses belajar mengajar di kelas. Guru juga harus mempunyai kesadaran
akan pentingnya rencana pembelajaran dan media yang menarik untuk
memikat dan memantik semangat belajar siswa, apalagi kami berada di
daerah bantaran sungan bengawan Solo yang mempunyai karakter siswa
disini juga berfariasi dan beragam, ada siswa yang mudah menangkap dan
menerima pelajaran dengan mudah, ada juga siswa yang harus dipantik
dulu baru bisa menagkap dan bisa tertarik dengan pelajaran. Saya pribadi
sebagai guru kelas kadang masih tidak menggunakan rencanaan
pembelajaran dan kadang hanya menggunakan metode ceramah dan
diskusi. Biasanya saya membawa leptop dan memanfaatkan proyektor dan
infokus yang dimiliki madrasah agar siswa lebih bergairah mengikuti
pelajaran, suasana kelas tidak monoton dan siswa dapat memahami
pelajaran dengan mudah dan menyenangkan serta meningkatnya prestasi
siswa.”>?

Beberapa guru masih ada yang tidak menyadari signifikasinya

rencana dan media dalam proses pembelajaran efektif, aktif dan

berkualitas juga berpengaruh dalam mengembangkan mutu pembelajaran.
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Kemudian, peneliti mewawancarai guru kelas 2 MI Nurul Hidayah
Jrebeng Dukun Gresik yaitu Bapak Abdul Ghofur, S.Pd.I mengenai mutu
pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.

“Pendapat saya mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah ini sudah
bisa dikatakan baik, karena beberapa guru termasuk guru sergur sudah
mempunyai rencana pembelajaran, sudah menggunakan metode dan
media yang berfariasi dan juga sudah melakukan penilaian pembelajaran.
Saya setiap mengajar selalu membawa leptop dan menggunakan proyektor
dan infokus. Meskipun kami harus gantian dengan guru dan kelas yang
lain karena madrasah hanya mempunyai beberapa proyektor dan infokus.
Karena dalam sarana dan prasaran kami masih kurang dan masih perlu
adanya penambahan dalam sarana dan prasaran untuk menunjang mutu
pembelajaran yang baik di Madrasah.”®°

Sarana dan prasarana di MI Nurul Hidayah sudah bisa dikatakan
memadai dan masih perlu adanya penambahan untuk menunjang mutu
pembalajaran yang baik di madrasah. Karena efisiensi dan keberhasilan
dalam memperoleh mutu pembelajaran dapat dipengaruhi oleh sarana dan
prasarana yang tersedia. Kualitas pembelajaran akan menurun jika
madrasah kekurangan infrastuktur dan sumber daya untuk memfasilitasi
kegiatan pembelajaran. Selain itu, sarana dan prasarana menyedikan
dukungan untuk semua kegiatan madrasah. Menurut hasil observasi serta
wawancara yang dilakukan peneliti menyimpulkan bahwasanya di Ml
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik mutu pembelajaran di MI Nurul
Hidayah Jrebeng Duku Gresik sudah bisa dikatakan cukup baik, meskipun

masih ada guru yang belum membuat rencana pembelajaran dan media

0 Abdul Ghofur Wahid, Guru Kelas 4 MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, Wawancara
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pembelajaran yang sesuai dan berfarisi sebagai bahan belajar mengajar.
Hal tersebut terjadi karena kurangnya kesadaran pentingnya rencana

pembelajaran, serta media pembelajaran yang sesuai dan berfariasi.

B. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian yang dijelaskan mengenai pengelolaan sarana

dan prasarana dalam mengembangkan mutu pembelajaran di MI Nurul Hidayah

Jrebeng Dukun Gresik akan dibahas lanjut sebagai berikut :

1.

Kondisi Sarana dan Prasarana di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun
Gresik

Sarana dan prasarana adalah kumpulam alat yang digunakan untuk suatu
kegiatan tertentu. Kepenuhan sarpras dapat meningkatkan motivasi dan
antusiasme mengajar. Sesuai dengan PP No. 19 tahun 2005, “standar sarana
prasarana adalah standar pendidikan nasional yang berkaitan dengan
persyaratan minimum ruang belajar, tempat olahraga, tempat ibadah,
perpustakaan, laboratorium, taman bermain, dan sumber belajar Ial1innya yang
diperlukan untuk mendukung proses perhbelajaran, termasuk penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi”.

Keadaan sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki madrasah, serta
efektivitas pengelolaan dan pemanfaatannya, berdampak signigfikan terhadap
keberhasilan program pendidikan di madrasah. Keadaan sarana dan prasarana
yang mengacu pada Pasal 25 Peraturan Mendikbudristek Permendikbudristek
Nomor 22 Tahun 2023 diketahui bahwa MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun

Gresik mempunyai kondisi sarana dan prasarana cukup baik. .
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2. Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Mengembangkan Mutu
Pembelajaran di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

Dalam upaya pelaksankan pengelolaan sarana dan prasarana madrasah,
keberadaan stekholder memiliki peranan yang penting. Menurut Abdul
Rahman Saleh, mendefinisikan bawahwa stakhalder sebagai semua komponen
yang terlibat dalam inisiatif untuk meningkatan mutu pembelajaran dan
pemberdayaan madrasah.5!

Pengelolaan sarana dan prasarana yang baik diharapkan akan
menghasilkan madrasah yang bersih, rapi indah dan nyaman agar guru dan
siswa dapat melaksanakan kegiatan pendidikan dalam lingkungan yang baik
dan menyenangkan. Standar pengelolaan di madrasah akan meningkat jika
sarana dan prasarana dikelola secara efektif. Di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu
pembelajaran dilakukan dengan perencanaan, pengadaan, pemeliharaan serta
penghapusan.

Menurut Irjus Indrawan, perencanaan merupakan langkah pertama dalam
melakukan pekerjaan, baik dalam sebuah ide ataupun rencana kerja yang
bertujuan untuk mendapat hasil terbaik dan maksimal.®? Perencanaan
dilakukan dengan cara membentuk tim inti yang bertugas untuk membantu

kepala madrasah mengenai perencanaan serta dilaksanakan melalui rapat untuk

61 Abdul Rahman Saleh, Perencanaan ... ....... 4.
®rjus Indrawan, Pengantar Menejemen Sarana dan Prasarana Sekolah, (Yogyakarta:
Depublish,2015), 3.
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mencapai musyawarah mufakat dan juga menampung usulan-usulan dari guru
dan warga madrasah di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.

Menurut Matin dan Nurhatti Fuad mendefinisikan bahwa pengadaan
sebagai kegiatan merealisasisakan tugas.%® Suryosubroto menegaskan bahwa
ada banyak pilihan yang tersedia untuk mendanai pembangunan ruang kelas
dan infrastruktur di madrasah, seperti pembelian dengan bantuan dari
pemerintah, pembayaran uang sekolah, bantuan dari BP3N dan juga dukungan
masyarakat. 5

Pengadaan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik pengadaan sudah
berjalan dengan baik dan sudah dilaksanakan sesuai kesepakatan. Proses
pengadaan dilakukan dengan mengajukan RKAM (Rencana Kegaiatan
Anggaran Madrasah) yang diperoleh dari usulan. Akan tetapi, beberapa faktor
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik tidak dapat terwujud dan tidak dapat direalisasikan semuanya
karena keterbatasan pendanaan * madrasah. Karena madra;sah hanya
mengandalkan dana dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) dan juga bantuan
pemerintah yang tidak sepenuhnya untuk pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik. Sehingga tidak semua
fasilitas pendidikan untuk kegiatan pembelajaran yang dibutuhkan dapat

direalisasikan.

83 Matin dan Nurhatti Fuad, Manajemen Sarana. 7
64 H. Gunawan Ary, Administrasi Sekolah (Administrasi Pendidikan Mikro), Jakarta : Rineka Cipta,
2002), 15.
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Pemeliharaan dan penghapusan dilakukan setelah proses pengadaan.
Menurut Barnawi dan M. Arifin, pemeliharaan merupakan kegiatan yang
melibatkan persiapan dan menjaga segala sesuatunya supaya keadaan baik dan
bisa digunakan.®® Pemeliharan di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik
dilakukan setiap hari dengan melibatkan semua warga madrasah. Dalam upaya
untuk memberikan layanan terbaik kepada guru dan siswa khususnya dalam
mengembangkan mutu pembelajaran maka pemeliharaan ini dilakuikan di Ml
Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik.

Penghapusan adalah proses untuk menghapus sarana prasarana dari data
inventaris ketika tidak lagi diperlukan untuk tujuan pendidikan. Hasil
penelitian dari penelitian di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, jika
sarana dan prasarana rusak sedang dan masih dapat diperbaiki maka akan
diajukan kepada kepala madrasah untuk didakan perbaikan dan jika kerusakan
kategori berat dan tidak dapat dipergunakan lagi maka dilakukan penghapusan
dengan ketentuan yang berlaku. Temuan penelitian tersebut sefllada dengan
Barnawi dan M Arifin, menghilangkan' sarana dan prasarana dari data
inventarisasi merupakan kegiatan yang dimaksudkan untuk menghilangkan
dan melenyapkan sarana dan prasarana dari data inventarisasi karena dianggap
berkinerja buruk untuk kegiatan pelaksanaan pembelajaran di madrasah.®®

Mutu  pembelajaran  adalah  karakter — pembelajaran.  Untuk

mengembangkan mutu pembelajaran diperlukan rencana yang jelas dan

% Barnawi dan M Arifin, Manajemen Sarana, 81.
% Ibid, 79.
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terarah. Akan menjadi tantangan untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang
ditetapkan tanpa rencana yang jelas dan terfokus untuk proses peningkatan
kualitas pembelajaran. Sementara itu, Hamzah B Uno mengklaim bahwa
penggunaan metodologi, media dan teknik dalam penyampaian pembelajaran
merupakan salah satu indikasi pendidikan berkualitas tinggi. ¢’

Di MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik mutu pembelajaran sudah
bisa dikatakan cukup baik karena beberapa guru di MI Nurul Hidayah Jrebeng
Dukun Gresik sudah membuat perencanaan pembelajaran, metode
pembelajaran, guru sudah menggunakan media pembelajaran yang berfariasi
dan prestasi belajar siswa meningkat yang ditandai dengan meningkatnya rata-
rata hasil belajar dari tahun ke tahun serta prestasi yang diperoleh dari
kompetisi siswa di luar sekolah . Akan tetapi beberapa guru masih ada yang

belum sadar akan pentingnya media belajar pada saat kegiatan pendidikan.

7 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif dan
Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014) 60.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berikut merupakan kesimpulan penelitian sebagai jawaban dari rumusan
masalah yaitu :
1. Kondisi sarana dan prasarana di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik sudah mempunyai sarana
dan prasarana yang cukup baik. Kondisi sarana dan prasarana yang
dimiliki, serta efektivitas pengelolaan dan pemanfaatannya berdampak
signifikan terhadap keberhasilan program pendidikan di madrasah.

2. Pengelolaan Sarana dan Prasarana dalam Mengembangkan Mutu
Pembelajaran di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik

Pengelolaan sarana dan prasarana dalam mengembangkan mutu
pembelajaran di MI Nurul Hidayah melalui perencanaan," pengadaan,
pemeliharaan serta penghapusan.

Dengan membentuk tim inti yang memiliki tanggung jawab
membantu kepala madrasah dalam perencanaan sarana dan prasarana
dalam rangka mengembangkan mutu pembelajaran. Perencanaan juga
dilakukan dengan rapat untuk mencapai musyawarah mufakat. Proses
pengadaan dilakukan dengan mengajukan RKAM (Rencana Kegaiatan
Anggaran Madrasah) yang diperoleh dari usulan-usulan dari rapat. Hanya

saja, sejumlah faktor menghambat terwujudnya pengadaan sarana dan
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prasarana pendidikan secara utuh dan tuntas. Setiap hari, semua warga
madrasah bekerja sama untuk memelihara infrastuktur bangunan untuk
meningkatkan pengalaman belajar. Sementara itu, jika keadaan sarana dan
prasarana di madrasah telah rusak dan tidak layak pakai, maka dilakukan
penghapusan. Jika kerusakan sarana dan prasarana sedang dan masih dapat
diperbaiki maka akan diajukan kepada kepala madrasah untuk didakan
perbaikan dan jikalau kerusakan berat dan tidak dapat dipakai maka

dilakukan penghapusan sesuai dengan prosedur yang berlaku.

B. Implikasi

Menurut temuan penelitian, mengelola sarana dan prasarana sangat
penting untuk meningkatkan standar pendidikan. Jika setiap warga madrasah
berkolaborasi untuk memelihara infrastruktur dan fasilitas dan pemerintah
memberikan dana yang memadai, maka pengelolaan sarana dan prasarana
dalam mengembangkan mutu pembelajaran dapat berjalan baik. Renelitian ini
bertujuan sebagai penambah wawasan  dan juga dapat memperkaya
pengetahuan mengenai bagaimana cara meﬁgelola sarana dan prasarana dalam

mengembangkan mutu pembelajaran.

C. Keterbatasan Penelitian
Berikut merupakan keterbatasan penelitian:
1. Penelitian ini berfokus pada pengelolaan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan mutu pembelajaran di M1 Nurul Hidayah Jrebeng Dukun

Gresik.
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2. Subjek penelitian hanya kepala madrasah, waka sarana dan prasarana dan
guru MI Nurul Hidayah Jrebeng Dukun Gresik, sehingga temuan dan hasil

penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas.

D. Saran

Berikut merupakan saran untuk bisa dijadikan referensi untuk
mengembangkan hasil penelitian, diantaranya;
1. Bagi Kepala Madrasah

Agar semua warga madrasah merasakan rasa memiliki atas sarana dan
prasarana madrasah, kepala madrasah harus selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menciptakan sikap sadar diantara
mereka.
2. Bagi Guru

Untuk memastikan bahwa sarana dan prasarana selalu tersedia dan siap
untuk digunakan, maka guru. hendaknya harus selalu berqsaha untuk
mengembangkan mutu pembelajaran, memanfaatkan sumber daya yang
tersedia dan menunjukkan rasa tanggung jéwab.
3. Bagi Siswa

Sarana dan prasarana di madrasah hendaknya harus menjaga, merawat
serta menggunakan secara bertanggung jawab serta suka cita.
4. Bagi Peneliti

Karena penelitian ini jauh dari ideal, maka jangan dijadikan sebagai

sumber utama atau referensi dalam studi selanjutnya.
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